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Bidang Pembangunan Manusia dan

Kebudayaan (Menko PMK) Muhadjir

Effendy mengingatkan, sekolah sebaiknya

tidak digunakan sebagai tempat berkam-

panye politik. Sekolah masih memiliki se-

jumlah pekerjaan untuk mengejar keter-

tinggalan pembelajaran akibat learning

loss yang terjadi saat pandemi Covid-19 be-

berapa tahun terakhir.

”Saya imbau sebaiknya sekolah-sekolah

maupun madrasah tidak usahlah dipakai

tempat untuk berkampanye. Biarlah mere-

ka guru-guru juga fokus mengantar peser-

ta didiknya untuk menebus ketertinggalan

akibat learning loss kemarin saat Covid-

19,” ujar Menko PMK di Jakarta, Kamis

(24/8).

Muhadjir mengatakan, saat ini kegiatan

pembelajaran di sekolah belum pulih dari

Covid-19. Pembelajaran di masa pandemi

Covid-19 mengalami anomali. Keter-

tinggalan pembelajaran akibat learning

loss yang terjadi selama dua tahun terakhir

harus dikejar oleh sekolah-sekolah.

”Selama dua tahun yang kemarin proses

pembelajarannya mengalami anomali itu

harus ditebus sekarang ini,” kata Muhadjir.

Menurutnya, pemulihan pendidikan

berbeda dengan pemulihan ekonomi yang

relatif mudah untuk diukur dan dilihat tar-

getnya. Sebab itu, ia tak ingin sekolah-se-

kolah yang masih memiliki tugas untuk

mengejar ketertinggalan tersebut dibuat

sulit oleh kampanye-kampanye yang hen-

dak dilakukan di sana.

Selain itu, Muhadjir juga menjelaskan, di

sekolah memang ada pemilih pemula. Tapi,

jumlah pemilih pemula di sekolah hanya

sedikit jika dibandingkan anak-anak yang

belum memiliki hak pilih. Sebab itu, tak

perlu repot-repot untuk datang atau meng-

undang kampanye untuk dilakukan di se-

kolah.

”Di situ memang ada pemilih pemula,

tapi kan jumlahnya lebih banyak yang ti-

dak jadi pemilih daripada yang jadi pemilih

pemula. Ngapain repot-repot harus datang,

diundang. Kan mereka juga nggak milih

kok,” katanya. (Ati)-f

MENKO PMK INGATKAN

Sekolah Jangan untuk Kampanye Politik

YOGYA (KR) - Pembangunan Zona

Transisi 2 di Tempat Pembuangan Akhir

(TPA) Regional Piyungan saat ini sudah

mencapai 58 persen. Jika seluruh proses-

nya lancar, ditargetkan Oktober 2023 su-

dah dapat dioperasikan. Sedangkan Zona

Transisi 1 di TPA Regional Piyungan

telah difungsikan untuk menampung

sampah. 

”Kalau untuk Zona Transisi 1 sudah

mulai difungsikan. Adapun untuk Zona

Transisi 2 telah dilakukan pemasangan

lapisan geomembran dan pipa pem-

buangan limbah air lindi. Jadi saat ini

tinggal dilakukan pembangunan dinding

di area dermaga pembuangan sampah.

Kalau ada dinding penahan ke derma-

ganya itu sisa-sisanya,” kata Kepala

Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan

Energi Sumber Daya Mineral (PUP-ES-

DM) DIY Anna Rina Herbranti di

Yogyakarta, Kamis (24/8).

Anna mengatakan, rencananya jum-

lah sampah yang masuk di Zona

Transisi 1 dan 2 tetap dibatasi untuk

memperpanjang usia TPA Regional

Piyungan, mengingat sampai saat ini

belum ada teknologi pengolahan dan pe-

musnah sampah di DIY. Sedangkan un-

tuk pengadaan teknologi, rencananya

baru dapat dimulai pada 2024. Jika

sampah yang masuk ke TPA Regional

Piyungan dapat dibatasi, diprediksi

TPA Regional Piyungan dapat berop-

erasi hingga akhir 2024.

”Nantinya jumlah sampah yang masuk

akan dibatasi sekitar 180 ton tiap hari

atau mengalami peningkatan dari kuota

sebelumnya yang hanya 100 ton perhari.

Jadi kami berharap yang masuk Zona

Transisi 1 dan 2 tetap dibatasi. Karena

volume sampah yang bisa masuk Zona

Transisi 1 dan 2 masih terbatas,” te-

rangnya. (Ria)-d

DITARGETKAN BEROPERASI OKTOBER 2023

Pembangunan TPA Piyungan Transisi 2 Capai 58%


